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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguasaan konsep dan 
kemampuan literasi sains siswa pada materi suhu dan kalor. Penguasaan konsep 
siswa diukur berdasarkan indikator materi yakni suhu dan pemuaian, hubungan kalor 
dengan suhu benda dan wujudnya, azas black, perpindahan kalor secara konduksi, 
konveksi, dan radiasi sedangkan kemampuan literasi sains diklasifikasikan menjadi 
5 kategori, yaitu: SI, NSL, FSL, CSL, MSL. Data diperoleh melalui kuisioner dan 
observasi dari 30 orang siswa. Berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif diperoleh 
bahwa peserta didik sebagian besar berada pada kategori NSL dan memiliki 
penguasaan kosep yang berada pada kategori rendah. 
 
Kata kunci: penguasaan konsep, kemampuan literasi sains 
 
 
Berdasarkan laporan dari American Asssociation for the Advancement of Science 
(AAAS) pada tahun 1993 bahwa literasi sains menjadi tujuan utama dari pendidikan sains.  
Makna pembelajaran sains dapat dirasakan oleh siswa jika memiliki kemampuan literasi sains 
yang tinggi. Literasi sains diartikan sebagai pemahaman terhadap sains dan aplikasinya bagi 
kehidupan masyarakat (Hurd, 1998). Banyak penelitian telah dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan literasi sains. Menggunakan model pembelajaran IPA terpadu 
yang digabung dengan STL serta didukung oleh multimedia interaktif, menggunakan komik 
(Schwaller, 2013), menggunakan metode Concept Mapping (Reiska, et al., 2015), 
menggunakan Learning for STEM literacy (Zollman, 2012), dan pembelajaran berbasis 
inquiry (Brickman, et al., 2009). Literasi sains dibagi menjadi 5 kategori, yaitu: 1) Scientific 
Illiteracy (SI), 2) Nominal Scientific Literacy (NSL), 3) Functional Scientific Literacy (FSL), 
4) Conceptual Scientific Literacy (CSL), dan 5) Multidimensional Scientific Literacy (MSL) 
(Beeby, 1997).  
Idealnya setelah mempelajari fisika, siswa mendapatkan kebermaknaan terhadap 
konsep yang dipelajari sehingga dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini bersesuaian dengan tujuan pembelajaran fisika yakni siswa mampu 
menguasai konsep dan prinsip fisika untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Serway & jawet, 
2004). Tujuan tersebut dilaksanakan untuk menciptakan dorongan bekerja yang “literate” 
secara ilmiah dan secara teknologi agar menghasilkan siswa yang berkemampuan literasi 
sains yang sama untuk dapat bertahan di pasar global.   
Silaban (2014) menyatakan bahwa penguasaan konsep adalah usaha yang harus 
dilakukan oleh siswa dalam mentransfer kembali sejumlah informasi dari suatu materi 
pelajaran tertentu yang digunakan dalam memecahkan masalah, menganalisa, 
menginterpretasi pada suatu kejadian tertentu. Intinya penguasaan konsep adalah hasil dari 
sebuah kegiatan intelektual. Indikator dalam pencapaian konsep berdasarkan Taksonomi 
Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM   Vol. 2, 2017, ISBN: 978-602-9286-22-9 
279 
 
Bloom yang direvisi oleh Anderson & Krawthwohl (2001), adalah: mengingat 
(remembering), memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 
mengevaluasi (evaluate). 
 
METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif untuk mengetahui gambaran kemampuan literasi sains peserta didik dan gambaran 
penguasaan konsep fisika di kelas X SMAN 11 Jeneponto. Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X sebanyak 30 orang. Pengumpulan data penelitian dilakukan setelah 
penelitian dilaksanakan dengan mengumpulkan semua skor hasil pengukuran kemampuan 
literasi sains dan penguasaan konsep peserta didik. Data skor kemampuan literasi sains 
peserta didik dan penguasaan konsep yang terkumpul masing-masing dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis ini ditampikan dalam bentuk rata-rata, 
standar deviasi (SD), skor maksimum, skor minimum, variansi, skor idel terendah, dan skor 
ideal tertinggi. 
 
HASIL 
a. Kemampuan Literasi Sains 
Berdasarkan skor kemampuan literasi sains peserta didik, berikut ini akan dipaparkan 
hasil analisis deskriptif kemampuan literasi sains peserta didik kelas X di SMAN 11 
Jeneponto. 
 
Tabel 4.1 Statistik Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas X SMAN 11 Jeneponto 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah subjek 
Skor ideal minimum 
Skor ideal maksimum 
Skor minimum 
Skor maksimum 
Rata-rata skor 
Standa deviasi 
Variansi 
30 
18 
90 
26 
47 
41,70 
3,55 
12,63 
Dari tabel 4.1 mengenai statistik deskriptif data kemampuan literasi sains peserta 
didik kelas X SMAN 11 Jeneponto terlihat bahwa dari skor ideal maksimum yang 
dimasukkan diperoleh rata-rata skor yaitu 41,70 dengan standar deviasi 3,55 yang berarti 
kecenderungan sebarang data berada pada rentang ±3,55 yaitu antara 38,18 sampai 45,25. 
Dari tabel juga diperoleh variansi 12,63 artinya variansi untuk sampai ke kiri dengan ke 
kanan adalah 12,63. 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi (f) dan persentase (%) komulatif jawaban peserta didik berdasarkan level 
kemampuan literasi sains di kelas X SMAN 11 Jenepono. 
Level  Frekuensi (f) Persentase (%) 
Scientific Illiteracy (SI) 16 2,96 
Nominal Scientific Literacy (NSL) 332 61,48 
Functional Scientific Literacy (FSL) 192 35,56 
Conceptual Scientific Literacy (CSL) 0 0 
Multidimensional Scientific Literacy (MSL) 0 0 
Total 540 100 
Adapun gambaran tentang persentase komulatif jawaban peserta didik kelas X 
berdasarkan level kemampuan literasi sains di SMAN Khusus Jeneponto pada tabel 4.2 dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar 4.1.  
 
Gambar 1. Diagram Level Kemampuan Literasi Sains 
Berdasarkan distribusi persentase komulatif jawaban peserta didik kelas X DI SMAN 
11 Jeneponto, dari total peserta didik terdapat 16 jawaban peserta didik (2,96 %) berada 
dalam kategori SI, 332 jawaban peserta didik (61,48 %) berada dalam kategori NSL, 192 
jawaban peserta didik (35,56 %) berada dalam kategori FSL, tidak ada jawaban peserta didik 
berada pada kategori CSL dan MSL. 
b. Penguasaan Konsep  
 Berdasarkan skor penguasaan konsep peserta didik, berikut ini akan dipaparkan hasil 
analisis deskriptif kemampuan penguasaan konsep peserta didik kelas X di SMAN 11 
Jeneponto. 
 
Tabel 3. Statistik Hasil Tes Kemampuan Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas X SMAN 11 Jeneponto 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah subjek 
Skor ideal minimum 
Skor ideal maksimum 
Skor minimum 
Skor maksimum 
Rata-rata skor 
Standa deviasi 
Variansi 
30 
0 
39 
7 
20 
12,03 
3,35 
11,21 
Dari tabel 3 mengenai statistik deskriptif data penguasaan konsep peserta didik kelas 
X SMAN 11 Jeneponto terlihat bahwa dari skor ideal maksimum yang dimasukkan diperoleh 
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rata-rata skor yaitu 12,03 dengan standar deviasi 3,35 yang berarti kecenderungan sebarang 
data berada pada rentang ±3,35 yaitu antara 8,68 sampai 15,38. Dari tabel juga diperoleh 
variansi 11,21 artinya variansi untuk sampai ke kiri dengan ke kanan adalah 11,21. Jika hasil 
tes kemampuan penguasaan konsep peserta didik kelas X SMAN 11 Jeneponto di atas dibuat 
dalam distribusi frekuensi maka dapat dibuat tabel distribusi komulatif sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Komulatif Skor Hasil Tes Penguasaan Konsep Di SMAN 11 
Jeneponto 
No Skor Kategori Frekuensi Frekuensi relatif (%) 
1 0-7 Sangat Rendah 2 5,13 
2 8-15 Rendah 24 61,54 
3 16-23 Sedang 4 10,26 
4 24-31 Tinggi 0 0 
5 32-39 Sangat Tinggi 0 0 
 
Berdasarkan distribusi persentase komulatif skor hasil tes penguasaan konsep di atas, 
dari total 30 peserta didik yang menjadi sampel penelitian terdapat 2 peserta didik (5,13%) 
berada dalam kategori sangat rendah, 24 peserta didik (61,54%) berada dalam kategori 
rendah, 4 peserta didik (10,25%) berada dalam kategori sedang dan tidak ada peserta didik 
yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
 
Gambar 2. Diagram Penguasaan Konsep Siswa 
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Gambar 3. Diagram Penguasaan Konsep dan Literasi Sains Siswa 
Berdasarkan table 4.4 mengenai distribusi frekuensi dan persentase komulatif skor 
hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMAN 11 Jeneponto menunjukkan bahwa skor rata-
rata penguasaan konsep fisika peserta didik berada pada rentang kategori rendah.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan persentase kemampuan literassi sains di atas menunjukkan bahwa siswa 
pada umumnya hanya mampu mengenal konsep, prinsip, teori, atau hukum sains dengan 
benar tetapi pemahamannya sangat terbatas pada aspek defenisi dan pengertian sehingga 
kesulitan dalam problem solving dan berpikir sintetik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
jawaban peserta didik yang hanya sekedar mengetahui konsep atau hukum tertentu yang 
berlaku pada soal yang diperoleh dari pelajaran fisika di sekolah namun tidak bisa mampu 
menjelaskannya lebih dalam tentang penyebab, alasan serta dampak yang ditimbulkan. 
Persentase yang lain juga menunjukkan bahwa peserta didik pada beberapa bentuk soal 
(materi) mengalami banyak kesalahan konsep (misconseption). Hal ini disebabkan karena 
terbatasnya pengetahuan peserta didik pada beberapa item sehingga hanya setuju dengan 
pendapat yang dinyatakan orang lain tanpa adanya ide-ide sendiri.  
Peserta didik akan kesulitan menjawab soal kemampuan literasi sains sampai pada 
level CSL dan MSL karena pada level ini diperlukan jawaban yang menuntut peserta didik 
tidak hanya memahami konsep, hukum, dan teori sains tapi membutuhkan beberapa konsep 
dan menunjukkan kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga seharusnya mengerti bagaimana ilmu 
pengetahuan, masyarakat dan teknologi yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. 
Hal ini dibuktikan dari data yang diperoleh yakni tidak ada jawaban peserta didik yang berada 
pada kategori CSL dan MSL.    
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Soobard & Rannikmae (2011), yaitu 
"assessing student's level of scientific literacy using interdisciplinary scenario" 
menyimpulkan bahwa jawaban peserta didik untuk semua soal yang diujikan pada umumnya 
masuk dalam level FSL yaitu sebanyak 54% dari seluruh jawaban peserta didik kelas X. 
Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Odja (2014), yang menyimpulkan bahwa sebagian 
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besar kemampuan literasi sains peserta didik berada dalam kategori NSL yaitu sebanyak 54%-
95%, dan pada level FSL sebanyak 4%-9%. Bybee (1997), menyatakan bahwa salah  satu 
penyebab jawaban peserta didik didominasi pada level FSL karena soal pada level ini adalah 
soal yang biasanya diujiankan di sekolah.   
Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains adalah 
kemampuan awal siswa. Hal ini dinyatakan oleh Nasution (2010) yang menyatakan bahwa 
kemampuan literasi sains siswa dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa. Siswa dengan 
kemampuan awal yang tinggi akan meudahkan siswa menerima dan menyerap informasi 
baru. Hasil penelitian lain dari (Rizqiana, dkk., 2015; Himawan, 2017) menunjukkan bahwa 
siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki kemampuan literasi sains yang tinggi dan 
siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kemampuan literasi sains yang rendah. 
Siswa yang berkemampuan tinggi akan memudahkan siswa menghubungkan dan 
mengintegrasikan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru siswa untuk memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga literasi sains tercapai (Himawan, 2017). 
Hal ini disebabkan karena kemampuan awal dalam proses pembelajaran akan memudahkan 
siswa dalam memahami konsep yang baru dan menghubungkan antar konsep (McBride, dkk., 
2010). Kemampuan siswa dalam menjelaskan, mengevaluasi, menginterpretasi bukti data 
sains yang sangat menentukan kemampuan literasi sains siswa dipengaruhi oleh kemampuan 
awal siswa (Hilmawan, 2017). Faktor lain yang dimungkinkan adalah karena pembelajaran 
yang dilakukan siswa selama ini lebih cenderung belajar melalui kajian literatur dan jarang 
melakukan pengumpulan data melalaui kegiatan hands on. Melalui pembelajaran hands on di 
laboratorium, kemampuan inkuiri atau penyelidikan siswa akan lebih baik dan membantu 
meningkatkan kemampuannya dalam melakukan penelitian research-based) (Graffith, 2004; 
Healley, 2005; Fernate, dkk., 2009). 
Data tersebut didukung oleh hasil analisis data penguasaan konsep dengan rata-rata 
skor yang 12,03% yakni berada pada kategori rendah. Salah satu penyebab rendahnya 
konsepsi siswa adalah masih adanya konsepsi alternatif yang dibawa oleh siswa. Hal tersebut 
dibuktikan dari banyaknya soal yang dijawab siswa berdasarkan konsepsi alternatifnya dan 
tidak berdasarkan konsep yang benar. Konsepsi tersebut diperoleh dari pengalaman sehari-
hari (Alwan, 2011). Siswa akan menalami kesulitan jika diberikan permasalahan suhu dan 
kalor jika belum menguasai konsep dengan benar (Docktor et al., 2015).  
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka disimpulkan bahwa kemampuan literasi 
sains peserta didik kelas X di SMAN 11 Jeneponto berada diantara level Nominal Scientific 
Literacy (NSL) dan Functional Scientific Literacy (FSL) dimana peserta didik pada umumnya 
sudah mampu mengenal konsep, prinsip, teori, atau hukum sains dengan benar tetapi 
pemahamannya masih terbatas pada aspek defenisi dan pengertian. Data tersebut ditunjang 
oleh data penguasaan konsep siswa yang rendah dimana sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar suhu dan kalor meskipun materi suhu 
dan kalor telah dipelajari di SMP.  
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